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RELATIONSHIP WORKLOAD WITH STRESS LEVEL OF NURSES WORK IN
THE AREAS OF ICU, ER AND IBS SARI MULIA GENERAL HOSPITAL
BANJARMASIN

Yuni Nuratmi?, Iswantoro?, Hariadi Widodo®

ABSTRACT

Background: work stress is a response to physical and mentalyang someone
was in him that causes an inability to cope with the various demands of himself
and physical or mental work to do too many things, is a source of job stress
factors.

Objective: To analyze the relationship work load with stress level of nurses
working in the areas of Intensive Care Unit (ICU), Emergency Room (ER) and the
installation of the Central Surgical (IBS) Sari Mulia Hospital Banjarmasin
Methods: This study uses an observational study with cross sectional approach.
Research sampling techniques used in this study is total sampling with a sample
of 30 nurses. Measuring instruments used to collect the data observation sheet.
The statistical test used in this analysis is Spearman Rank Correlation test to
measure the level of RHO or the close relationship between the two variables are
ordinal scale.

Results: Based on the results of the analysis using the Spearman Rank test
(Rho) shows p value (0.033), the value is statistically significant (p <0.05) that
there is a relationship between workload with work stress levels in ICU Hospital
Sari Mulia Banjarmasin . Based on the analysis using the Spearman Rank test
(Rho) shows p value (0.662), the value is statistically significant (p> 0.05) that
there is no relationship between workload with work stress levels in the ER room
Sari Mulia Hospital Banjarmasin analysis using the Spearman Rank test (Rho)
shows p value (0.034), the value is statistically significant (p <0.05) that there is a
relationship between workload with work stress levels in IBS space Hospital Sari
Mulia Banjarmasin.

Conclusions: The results show that there is a significant relationship between
nurse workload with stress levels of nurses working in the ICU, and IBS Sari
Mulia Hospital Banjarmasin (r = 0.05). While No association with the work load
stress level of nurses working in space Sari Mulia Hospital ER Banjarmasin (r>
0.05).

Keywords: Workload, work stress, ICU, ER, IBS.
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INTISARI

Latar Belakang : stres kerja adalah tanggapan seseorang fisik maupun
mentalyang ada dalam dirinya sehingga menyebabkan ketidakmampuan untuk
menghadapi berbagai tuntutan dari dirinya dan lingkungannya.Beban kerja fisik
atau mental yang harus melakukan terlalu banyak hal, merupakan faktor sumber
stres pekerjaan.

Tujuan : Menganalisis hubungan beban kerja dengan tingkat stres kerja perawat
di Ruang Intensive Care Unit (ICU), Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan Instalasi
Bedah Sentral (IBS) Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin

Metode : Penelitian ini menggunakan metode studi observasional dengan
pendekatan cross sectional. Teknik penelitian sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Total sampling dengan sampel sebanyak 30 perawat. Alat
ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data lembar observasi. Uji statistik
yang digunakan dalam analisis ini adalah uji Korelasi Spearman Rank RHO
untuk mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua variabel yang
berskala ordinal.

Hasil : Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Spearman Rank
(Rho) menunjukkan p value (0.033), nilai tersebut secara statistik bermakna
(p<0,05) bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan tingkat stres kerja di
Ruang ICU Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin.Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan uji Spearman Rank (Rho) menunjukkan p value (0.662),
nilai tersebut secara statistik bermakna (p>0,05) bahwa tidak ada hubungan
antara beban kerja dengan tingkat stres kerja di Ruang IGD Rumah Sakit Sari
Mulia Banjarmasinhasil analisis dengan menggunakan uji Spearman Rank (Rho)
menunjukkan p value (0.034), nilai tersebut secara statistik bermakna (p<0,05)
bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan tingkat stres kerja di Ruang
IBS Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin.

Kesimpulan : Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara beban kerja perawat dengan tingkat stres kerja perawat di Ruang ICU,
dan IBS Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin(r= 0,05).sedangkan Tidak ada
hubungan beban kerja dengan tingkat stres kerja perawat di Ruang IGD Rumah
Sakit Sari Mulia Banjarmasin (r>0,05).

Kata kunci : Beban kerja, Stres kerja, ICU, IGD, IBS.
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A. PENDAHULUAN

Dalam bidang pelayanan
kesehatan khususnya rumah sakit
Dalam Undang-Undang RI no 44
tahun 2009 tentang Rumah Sakit
dijelaskan bahwa
penyelenggaraan rumah  sakit
bertujuan memberi perlindungan
terhadap keselamatan pasien
(Patient  Safety),

lingkungan rumah sakit dan

masyarakat,

sumber daya manusia di rumah
sakit, serta meningkatkan mutu
dan mempertahankan standar
pelayanan rumah sakit.

Survei Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT) 2004 fasilitas
rawat inap  yang banyak
dimanfaatkan penduduk
Indonesia adalah rumah sakit
pemerintah (38%), rumah sakit
swasta (35%), dan puskesmas
(11%).

Sesuai dengan Undang-
Undang kesehatan No 36 tahun
2009, beberapa rumah sakit yang
ada di Indonesia juga di kelola
oleh pihak swasta.

Untuk meningkatkan
profesionalisme sumber daya
manusia yang ada di rumah sakit

salah satunya perawat karena

perawat  merupakan  tenaga

kesehatan yang terbanyak di

rumah sakit. Perawat menurut

Bouwhuizen (2993) adalah
seseorang yang mampu melakukan
tujuan pekerjaan perawatan yaitu
dapat memberi pertolongan dengan
dilandasi keahlian kepada penderita-
penderita yang mengalami
gangguan fisik dan gangguan
kejiwaan.

Rumah Sakit Sari Mulia adalah
rumah sakit yang memberikan
pelayanan kesehatan di Banjarmasin
dengan tenaga terbanyak adalah
perawat dan adanya perbedaan
penanganan di setiap ruangan
seperti Intensive Care Unit (ICU),
Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan
Instalasi Bedah Sentral (IBS).

Secara observasi di dapatkan
adanya perbedaan prosedur
pemasanga alat, pasien banyak
jumlah perawat hanya 4-5 orang/
shift, Sedangkan operasi yang di
kerjakan seperti operasi Radikal,
Laparaktomi, Histerektomi dan
Petugas team operasi untuk
sementara bekerja masih di luar jam
dinas (on call). Hal ini di dapatkan

adanya beban kerja berlebih.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

rancangan penelitian
korelasional dengan

menggunakan model

pendekatan cross
sectional.

Lokasi penelitian di Rumah
Sakit Sari Mulia yang berfokus
pada ruang Intensive Care
Unit (ICU), Instalasi Gawat
Darurat (IGD) dan Instalasi

Bedah Sentral (IBS).

Waktu penelitian akan
dilakukan selama bulan januari —
februari 2014

Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah keseluruhan
objek yang di teliti dengan teknik
sampling yang digunakan adalah
“Total Sampling” yaitu seluruh

perawat. 33 orang.

C.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Analisa Data Univariat
Jumlah sampel yang di
dapat adalah 30 responden
dengan karakteristik berupa
lama bekerja terbanyak yaitu
1 — 4 tahun 17 orang (56,6%).

Respon terbanyak pendidikan

D3 Keperawatan sebanyak 26
orang (86,7%) dengan take
home pay tertinggi yaitu Rp
2.000.000, - Rp 3.000.000,
sebanyak 14 orang (46,7%.).
a. Beban kerja perawat di
Ruang ICU, IGD dan
IBS Rumah Sakit

Sari Mulia Banjarmasin.

Tabel 1 Beban kerja perawat Rumah
Sakit Sari mulia Banjarmasin

No Beban kerja f %
A Ruang ICU
1 Berat 5 45,5
2 Sedang 1 9
3 Ringan 5 45,5
Jumlah 11 100
B Ruang IGD
1 Berat 6 54.5
2 Sedang 0 0
3 Ringan 5 45,5
Jumlah 11 100
C Ruang IBS
1 Berat 2 25
2 Sedang 0 0
3 Ringan 6 75
Jumlah 8 100

Berdasarkan  beban kerja
(tabel 1) perawat ICU persentase
tertinggi yaitu beban kerja berat
dan ringan sama 45,5%
persentase beban kerja IGD
tertinggi yaitu 54,5% dan IBS
tertinggi yaitu beban kerja ringan
75 % Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin persentase tertinggi

yaitu beban kerja ringan. Hasil
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beban kerja berdasarkan hasil
rekap total waktu beban kerja
ICU, IGD dan IBS 420 menit.

b. Tingkat Stres kerja perawat
di Ruang ICU, IGD dan
IBS Rumah Sakit Sari Mulia

Banjarmasin

Tabel 2 Stres kerja perawat di
ruang Rumah Sakit Sari Mulia

Banjarmasin
No Stres kerja f %
A Ruang ICU
1 Berat 0 0
2 Sedang 3 27,3
3 Ringan 8 72,7
Jumlah 11 100
B Ruang IGD
1 Berat 0 0
2 Sedang 3 27,3
3 Ringan 8 72,7
Jumlah 11 100
C Ruang IBS
1 Berat 0 0
2 Sedang 3 37,5
3 Ringan 5 62,6
Jumlah 8 100

Berdasarkan stres kerja
(tabel 2) perawat ICU dan IGD
persentase tertinggi yaitu stres
kerja ringan 72,7% dan IBS
tertinggi yaitu stres kerja ringan
62,6% Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin persentase
tertinggi yaitu stres kerja ringan.
Hasil semua di atas di
dapat  jawaban dari 34

pertanyaan stres kerja.

2. Analisa Bivariat
Berdasarkan hubungan
beban kerja dengan tingkat
stres kerja perawat Di Ruang
ICU Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin menunjukkan
bahwa setengah dari perawat
yang mempunyai beban kerja
ringan sebanyak 5 orang
(100%) mengalami tingkat
stres kerja kategori ringan.

Berdasarkan hasil tabulasi
silang di ketahui perawat yang
mengalami tingkat stres kerja
ringan lebih banyak terdapat
pada perawat yang
mempunyai beban kerja ringan
dengan hasil analisis uji
Spearman Rank (Rho)
menunjukkan p value (0.033),
secara statistik  bermakna
(p<0,05) bahwa ada hubungan
antara beban kerja dengan
tingkat stres kerja di Ruang
ICU Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin.

Berdasarkan hubungan
beban kerja dengan tingkat
stres kerja perawat Di Ruang
IGD menunjukkan bahwa
setengah dari perawat yang
mempunyai beban kerja ringan
sebanyak 5 orang (100%)

mengalami tingkat stres kerja
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kategori ringan. Hasil tabulasi
silang dapat di ketahui
perawat yang mengalami
tingkat stres kerja ringan lebih
banyak terdapat pada perawat
yang mempunyai beban kerja
ringan.dengan hasil analisis uji
Spearman Rank (Rho)
menunjukkan p value (0.662),
nilai tersebut secara statistik
bermakna (p>0,05) bahwa
tidak ada hubungan antara
beban kerja dengan tingkat
stres kerja di Ruang IGD
Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin.

Berdasarkan hubungan
beban kerja dengan tingkat
stres kerja perawat di Ruang
IBS yang mempunyai beban
kerja bahwa lebih setengah
dari perawat yang mempunyai
beban kerja ringan sebanyak 5
orang (83,3%) mengalami
tingkat stres kerja kategori
ringan. Berdasarkan hasil
tabulasi silang di ketahui
perawat yang mengalami
tingkat stres kerja ringan lebih
banyak terdapat pada perawat
yang mempunyai beban kerja
ringan dengan hasil analisis uji
Spearman Rank (Rho)

menunjukkan p value (0.034),

nilai tersebut secara statistik
bermakna (p<0,05) bahwa ada
hubungan antara beban kerja
dengan tingkat stres kerja di
Ruang IBS Rumah Sakit Sari

Mulia Banjarmasin.

D. PEMBAHASAN

1.Beban kerja perawat ruang

ICU Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin

Berdasarkan observasi
penelitian Pada penilaian beban
kerja perawat dengan
menggunakan work sampling
berdasarkan waktu kerja

Pada penelitian dari hasil
Analisis dengan observasi untuk
ruang ICU antara lain
melakukan  observasi  pasien
secara ketat, pemberian makan
lewat NGT, pembuangan urine
hal ini dikarenakan kondisi pasien
di ruang ICU kritis, di mana
pasien merupakan pasien dengan
tingkat  ketergantungan  total
(Total Care) sehingga
membutuhkan  bantuan pada
semua atau hampir semua
kebutuhan.

Hal ini sejalan dengan beban
kerja perawat dipengaruhi oleh

kondisi pasien yang selalu

IBS Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin
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berubah, jumlah rata-rata jam
perawatan yang dibutuhkan untuk
memberikan pelayanan langsung
pada pasien serta dokumentasi
asuhan keperawatan (Kusmiati,
2003).

2.Beban kerja Perawat IGD
Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin

Berdasarkan hasil
penelitian ini beban kerja fisik
perawat atau Kegiatan langsung
perawat yang sering dilakukan
perawat saat dilakukan
penelitian  meliputi  kegiatan
penerimaan pasien baru,
perawatan Iluka, pemasangan
infus, pemberian obat ataupun
injeksi, EKG, pemeriksaan
tanda-tanda vital, administrasi
pasien, mengangkat pasien,
mendorong peralatan
kesehatan, mengantar pasien
ke ruangan, mengantar pasien
ke pemeriksaan penunjang,
merapikan tempat tidur pasien,
mendorong brankart pasien dan
dokumentasi. Hasil dari
observasi IGD Tidak banyak
pasien yang datang dengan
tingkat kegawatdaruratan jadi

hanya ada beberapa tindakan

tidak gawat tidak darurat yang di
kerjakan selama penelitian.

Di ruang IGD Sari Mulia
Banjarmasin tidak hanya
penerimaan pasien dengan
kegawatdaruratan tetapi juga
penerimaan pasien poli umum
sehingga adanya kerja
tambahan yang di Kkerjakan
perawat IGD Hal ini, sesuali
dengan (Syaer,2010) yaitu
tenaga perawat analisa beban
kerjanya dapat dilihat dari
aspek-aspek seperti tugas-tugas
yang di jalankan berdasarkan
fungsi utama dan tugas
tambahan yang di Kkerjakan,
jumlah pasien yang harus
dirawat,kapasitas kerjanya
sesuai dengan pendidikan yang
ia peroleh, waktu kerja yang
digunakan untuk menyelesaikan

tugasnya.

3.Beban Kerja Perawat IBS

Rumah Sakit Sari Mulia
Banjarmasin

Berdasarkan beban kerja
perawat IBS Rumah sakit Sari
Mulia= Banjarmasin  dimana
Petugas team operasi untuk
sementara bekerja masih di luar
jam dinas (on call) apabila ada

operasi pada saat jam kerja
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hanya berperan sebagai
perawat instrumen atau
mengambil alat-alat yang di
perlukan oleh team operasi
sedangkan pada operasi kasus
mata hanya sebagai perawat
sirkuler dan menjadi perawat
live vyaitu yang memberikan
informasi pada keluarga pasien
tentang proses pembedahan.

Kegiatan yang dilakukan
apabila tidak adanya operasi
yaitu membersihkan alat-alat
dan kelengkapan ruang operasi,
menganti air savlon cuci tangan,
membersih atau mengantikan
sprei di ruang penerimaan
pasien dan ruang pemulihan,
mengevaluasi dan mensterilkan
trombol yang digunakan,
mengevaluasi blanko di ruang
operasi, dan mengevaluasi
Tabung O? di lorong menuju
ruang operasi. Sedangkan
apabila ada operasi mata itu
hanya dilakukan pada hari senin
dan kamis

Penelitian  ini  sejalan
dengan hal yang perlu di
pertimbangkan dalam
menentukan memakai perawat
yang dinas beban kerja perawat
antara lain : jumlah pasien yang

di rawat setiap hari/ bulan /

tahun di unit tersebut, kondisi
atau tingkat ketergantungan
pasien, rata-rata hari perawatan,
pengukuran keperawatan
langsung, perawatan  tidak
langsung dan pendidikan
kesehatan, frekuensi tindakan
keperawatan yang di butuhkan
pasien, rata-rata waktu
keperawatan langsung,
perawatan tidak langsung dan
pendidikan kesehatan
(Nursalam, 2003).

4.Tingkat stres kerja perawat

ruang ICU rumah Sakit Sari
Mulia Banjarmasin

Berdasarkan hasil analisis
pada penelitian ini persentase
tertinggi stres kerja ringan (
72,7%)

Pada penelitian ini, di peroleh
bahwa sebagian perawat hanya
mengalami stres kerja ringan
Hasil yang menunjukkan bahwa
perawat dengan merasa sakit
perut, nyeri ulu hati saat
bekerja, merasa otot kaku saat/
setelah bekerja (kaku Leher),
makan secara berlebihan saat
istirahat, tangan terasa capek
saat bekerja/ istirahat, betis

terasa pegal saat bekerja /
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istirahat, persendiaan terasa
nyilu saat bekerja / istirahat,
berganti-ganti rencana setelah
bekerja, berpikir hal-hal kecil
terlalu detail saat bekerja.

Hal ini menunjukkan bahwa
Kondisi kesehatan juga sangat
mempengaruhi respon terhadap
stres sehingga perawat tidak
terbebani dengan yang
dirasakan perawat sehingga
hanya mengalami stres kerja
ringan.

Stres ringan merupakan stres
yang tidak merusak aspek
fisiologis dari seseorang atau
kondisi yang tidak
menyenangkan tetapi masih
dapat mengendalikannya
dengan mekanisme koping yang
kuat. Dengan kondisi
kesehatan yang optimal maka
seseorang akan memiliki energi
yang lebih  banyak untuk
menghadapi stresor
dibandingkan seseorang yang
dalam kondisi sakit. Untuk itu
perawat harus selalu menjaga
kondisi kesehatan fisiknya agar
tidak mudah terjadi stres kerja.

Pengalaman juga dapat
mempengaruhi respons tubuh
terhadap stressor yang dimiliki.

Semakin banyak stressor dan

pengalaman yang dialami dan
mampu menghadapinya, maka
semakin baik dalam
mengatasinya sehingga
kemampuan adaptif ~ akan
semakin baik pula (A. Aziz
Alimul H, 2007). Namun apabila
semakin lama masa kerja maka
semakin banyak pengalaman
yang dimiliki sehingga akan
lebih  beradaptasi terhadap
stressor Faktor yang tidak kalah
penting dalam reaksi terhadap
stressor  berkaitan  dengan
pekerjaan adalah manajemen

stres.

5.Tingkat Stres Kerja perawat
IGD Sakit Sari Mulia
Banjarmasin

Stres kerja perawat ruang
IGD persentase tertinggi stres
kerja ringan 8 orang (72,7%).
Dalam penelitian lebih dari
setengah persepsi perawat
tangan terasa capek saat
bekerja/ istirahat, betis terasa
pegal saat bekerja / istirahat,
persendiaan terasa nyilu saat
bekerja / istirahat, berganti-ganti
rencana setelah bekerja,
berpikir hal-hal kecil terlalu

detail saat bekerja.
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Perawat yang
berpendidikan sebagian besar
berpendidikan D3 juga dapat
merupakan faktor yang
membantu melancarkan
perawat dalam melaksanakan
tugasnya karena pendidikan D3
yang lebih bersifat praktis
menjadikan perawat terbiasa
dan terlatih dalam menangani
pasien sehingga memungkinkan
stressor dapat terkontrol dan
tubuh kembali normal, terhindar
dari stres kerja. Pola kerja
perawat IGD Rumah Sakit Sari
Mulia Banjarmasin perawat
dapat melakukan istirahat di
sela-sela jam kerja dapat
memberikan kesempatan untuk
penyegaran kembali,
kesempatan melakukan kontak
sosial dan mencegah kelelahan
sehingga dapat terhindar dari
stres kerja apabila tidak ada
pasien yang datang.

Faktor-faktor ~ yang  turut
berperan mengendalikan stres
kerja pada responden
diantaranya adalah lama
bekerja 1 responden vyang
sebagian besar berada pada
rentang 1-4 tahun sehingga
mempunyai banyak pengalaman

kerja. yang mana menurut

Soewadi dalam Bariyah (2008)
latar belakang pendidikan yang
sesuai dengan bidang yang
digeluti menyebabkan orang
tidak mudah mengalami
kesulitan yang berarti dalam
menghadapi tugas, sehingga

tidak mudah mengalami stres

6.Tingkat stres Kkerja perawat

ruang IBS rumah Sakit Sari
Mulia Banjarmasin

Stres kerja perawat ruang
IBS persentasi tertinggi stres
kerja ringan (62,5%) Pada
penelitian ini, di peroleh bahwa
sebagian perawat hanya
mengalami stres kerja ringan
hasil yang menunjukkan bahwa
perawat dengan merasa sakit
perut saat bekerja, merasa otot
kaku saat/ setelah bekerja (kaku
Leher), merasa frekuensi
pernapasan meningkat saat
bekerja, makan secara
berlebihan saat istirahat,
kehilangan nafsu makan saat
istirahat, perut terasa mulas,
tegang, dan kembung saat
bekerja, tangan terasa capek
saat bekerja/ istirahat, betis
terasa pegal saat bekerja /
istirahat, persendiaan terasa

nyilu saat bekerja / istirahat,
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berganti-ganti rencana setelah
bekerja, berpikir hal-hal kecil
terlalu detail saat bekerja.

Hal ini, mengidentifikasikan
stres kerja ringan sesuai dengan
Anogara (2001), stres Kkerja
adalah suatu bentuk tanggapan
seseorang, baik fisik maupun
mental terhadap suatu
perubahan di lingkungannya
yang dirasakan mengganggu
dan mengakibatkan dirinya
terancam.

Menurut Robert J. Van
Amberg (1979) sebagaimana di
kemukakan oleh Dadang Hawari
(2001) bahwa tahapan stres
sebagai berikut : stres tahap
pertama (paling Ringan) vyaitu
stres yang disertai perasaan
nafsu bekerja yang besar dan
berlebihan, mampu
menyelesaikan pekerjaan tanpa
memperhitungkan tenaga yang
dimiliki, dan penglihatan menjadi
tajam ini sesuai hasil dari
kousioner.

Beberapa faktor yang
mempengaruhi munculnya stres
kerja perawat ruang ICU antara
lain : kelebihan beban kerja,
jumlah dan tingkat
ketergantungan pasien, tuntutan

pelayanan menjadi perawat

professional, tingkat pendidikan,
pengalaman sebelumnya
dengan  stres, kepribadian
perawat dan mekanisme koping
(Potter dan Perry, 2005).Tinggi
rendahnya tingkat stres lebih
tergantung pada manajemen
stress. Tidak ada satu pun
manajemen stres kerja yang
lebih  baik untuk mengatasi
stres, tetapi yang terbaik adalah
kombinasi dari beberapa teknik
manajemen stres kerja. Meliputi
: minta bantuan orang lain, olah
raga dan latihan teratur,
refresing, relaksasi, berpikir
positif, diet dan nutrisi
seimbang, menggunakan rasa
humor, berhenti merokok, tidak
mengkonsumsi minuman keras,
pengaturan berat badan,
pengaturan waktu, terapi
psikofarmaka, terapi somatic,
psikoterapi, terapi psikoreligius
(Bahrul 1lmi, 2003). Manajemen
stres yang lain adalah dengan
cara meningkatkan  strategi
koping vyaitu koping yang
berfokus pada emosi dan koping
yang berfokus pada masalah (A.
Aziz Alimul H, 2007).

Dari hasil kousioner untuk
beban kerja betis terasa pegal

saat bekerja atau istirahat, nyeri

IBS Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin
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punggung dan pinggang saat
bekerja, merasa kehilangan
konsentrasi atau konsentrasi
menurun saat bekerja,berganti-
ganti rencana setelah bekerja,
kecewa terhadap hasil
pekerjaan. Hal ini merupakan
kesalahan dalam sikap atau

posisi bekerja posisi orgonomis

maka menyebabkan nyeri.

Gaya berat tubuh,
terutama dalam posisi berdiri,
duduk dan berjalan dapat
mengakibatkan rasa nyeri pada
punggung dan dapat
menimbulkan komplikasi pada
bagian tubuh yang lain,
misalnya genu valgum, genu
varum, coxa valgum dan
sebagainya (Soeharso, 1987).

Beberapa pekerjaan yang
mengharuskan  berdiri  dan
duduk dalam waktu yang lama
juga dapat mengakibatkan
terjadinya LBP (Klooch, 2006

dalam Shocker, 2008).

Hal ini disebabkan
terjadinya  penekanan pada
tulang belakang akibat
penumpukan lemak, kelainan

postur tubuh dan kelemahan

otot (Bimariotejo, 2009).

Faktor resiko nyeri

pinggang meliputi usia, jenis

kelamin, berat badan, etnis,
merokok, pekerjaan, paparan
getaran, angkat beban yang
berat yang berulang-ulang,
membungkuk, duduk lama,
geometri kanal lumbal spinal
dan faktor psikososial
(Bimariotejo, 2009). Agar

keluhan nyeri punggung bawah
yang dirasakan para pekerja
tidak mengganggu pekerjaan,
diharapkan dalam melakukan
pekerjaan jangan terlalu
memaksakan diri, Jangan
mengangkat dengan
membungkuk. Angkat objek
dengan menekuk lutut dan
berjongkok untuk mengambil
objek. Jaga punggung lurus dan
terus dekatkan objek ke tubuh.
Hindari memutar tubuh saat
mengangkat. Lebih baik
mendorong dari pada menarik
ketika harus memindahkan
benda. Pada saat posisi duduk
posisi pinggang harus dapat di

tahan oleh sandaran kursi.

F. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah

1) Terdapat hubungan signifikan

antara beban kerja perawat
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dengan tingkat stres kerja
perawat di Ruang ICU dan
IBS Rumah Sakit Sari Mulia

Banjarmasin(r<0,05).

2) Tidak ada hubungan beban
kerja dengan tingkat stres
kerja perawat di Ruang IGD
Rumah Sakit Sari Mulia

Banjarmasin (r>0,05).

Saran
Berdasarkan kesimpulan
diatas maka sebagai saran :
1. Bagi Pengembangan Iimu
Keperawatan
Stres kerja dapat diminimalkan
dengan coping diri.
2. Bagi Instansi terkait
a.Perlu dipertahankan Stres
kerja ringan pada perawat
dengan melakukan upaya
sistem rotasi ataupun
pelatihan sesuai basic dari
setiap ruang seperti ICU, IGD
dan IBS.
b.Sistem pengawasan /
supervisi dilakukan
secara berkala untuk
mengontrol kegiatan
perawat, serta penjelasan
kembali uraian tugas pokok
perawat pelaksana.
c. Usahakan posisi Orgonomis

pada saat bekerja.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
1 Dapat  mengidentifikasi

faktor- faktor apasaja yang
terkait stres  kerja atapun
beban kerja dirumah

sakit.

2. Penelitian ini  hanya meneliti

pada shift pagi penelitian

selanjutnya dapat
meneliti secara 3 shift :
shift pagi, shift Siang

dan Shift Malam.

Hubungan Beban Kerja Dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Di Ruang ICU, IGD Dan

IBS Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin



DAFTAR PUSTAKA

Adisasmito,Wiku.  (2007) Sistem
Manajemen Lingkungan
Rumah Sakit. Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada.hal
3

Arikunto. S. (2010) Manajemen
Penelitian (Edisi  Revisi).
Jakarta : Rineka Cipta.

Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Diponegoro (2012)
Pengaruh Beban Kerja
Fisik Dan Mental Terhadap
Stres Kerja Pada Perawat Di
Instalasi Gawat Darurat (IGD)
RSUD Cianjur Murni  Kurnia
Kasmarani. Jurnal kesehatan
masyarakat, volumel, No2,
tahun 2012, halaman 767
- 776.

Kusbiantoro, Dadang (2008)
Gambaran Tingkat Beban
Kerja Dan Stres Kerja Perawat
Di Ruang Intensif Care Unit
(ICU) Rumah sakit
Muhammadiyah Lamongan
Vol 1 No 1 september 2008.

M.Hudak, Carolyn dan M.Gallo,
Barbara (1997) keperawatan
Kritis Volume | Edisi VI
Jakarta: EGC.

Notoatmodjo,Soekodjo (2010)
Metodologi Penelitian
Kesehatan. Jakarta :Rieneka
Cipta.

Nursalam (2008) Konsep dan
Penerapan metodologi
Penelitian Ilmu Keperawatan.
Jakarta Selatan Salemba
Medika.

Nurmaindah H, Gian,. Somantri,
Irman., Yudianto, Kurniawan
(2012) Gambaran Beban
Kerja Perawat Pelaksana
Unit Instalasi Gawat Darura
Rumah Sakit Muhammadiyah
Bandung.

Septiawan, Heru (2013), Skripsi,
Faktor Yang Berhubungan
Dengan Keluhan Nyeri
Punggung Bawah Pada

Pekerja Bangunan Di Pt

Mikroland Property
Development Semarang

Tahun 2012.

Widiyanti, Lanny., Basuki,Endang.,
dan Jannis Jofizal (2009)
Hubungan sikap tubuh saat
megangkat dan memindahkan
pasien pada perawat
perempuan dengan  nyeri
punggung bawabh, jurnal maj
kedokt indon  volum 59, No
maret 2009.

Hubungan Beban Kerja Dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Di Ruang ICU, IGD Dan

IBS Rumah Sakit Sari Mulia Banjarmasin



